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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kekerasan fisik pada remaja putri dari ayah yang berprofesi sebagai Polisi, dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Reponden utama penelitian 3 orang dengan kriteria : remaja putri, berusia antara 12;0 sampai 17;0 dan berayah yang berprofesi sebagai Polisi, serta teridentifikasi mengalami kekerasan fisik. Pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bentuk-bentuk kekerasan fisik yang dialami responden antara lain dicubit, ditendang, dan dipukul, sehingga memperlihatkan bekas-bekas seperti memar-memar dan bengkak kemerahan pada bagian badan yang dipukul. Alat-alat untuk melakukan kekerasan fisik antara lain menggunakan tangan, sapu ijuk, ikat pinggang atau rotan. Kekerasan fisik terjadi ketika perilaku responden seperti pergi jalan-jalan, bermain-main bersama teman-teman sampai sore, terlambat pulang sekolah, nongkrong di lorong depan sekolah, malas bekerja, diketahui sedang berpacaran dan membantah perkataan orangtua dianggap sebagai perilaku yang melanggar peraturan orangtua. Akibatnya kemudian, secara psikis muncul rasa takut, sakit hati dan malu terhadap tetangga rumah atau sebaliknya tingkah laku responden justru bertambah nakal dan melawan perkataan orangtua. Pada saat kekerasan fisik terjadi muncul perasaan marah, sedih, rasa sakit hati dan merasa sakit di bagian badan yang dipukul, yang dilakukan responden kemudian adalah menangis sedih atau justru sebaliknya diam saja. Menurut responden kekerasan fisik yang dilakukan orangtuanya merupakan hal yang wajar, namun ada juga responden yang beranggapan tindakan itu sudah tidak pantas lagi dilakukan karena usianya bukan anak-anak lagi.
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PENDAHULUAN

Kasus kekerasan pada anak dan remaja bukan hal baru, karena sebenarnya kejadian ini sering terjadi di dalam lingkungan masyarakat. Kasus-kasus kekerasan khususnya yang dilakukan oleh orangtua tidak banyak diberitakan oleh media massa, di samping memang tidak banyak yang melaporkan kepada aparat berwenang. Hal itu tidak mengherankan karena kebanyakan orang beranggapan bahwa kekerasan yang dilakukan oleh orangtua kepada anaknya sendiri, dalam hal ini kekerasan fisik dan psikologis dianggap sebagai sesuatu yang normal. Kekerasan sudah dianggap menjadi salah satu cara orangtua dalam mendidik anaknya, di samping itu ada suatu anggapan bahwa urusan dalam keluarga tidak berhak dicampuri orang lain, (Klaus & Rand dalam Nunnally, 1988). 

Secara umum kekerasan diartikan sebagai setiap perilaku yang dapat menyebabkan keadaan perasaan atau badan menjadi tidak nyaman. Perasaan tidak nyaman ini dapat berupa kekhawatiran, ketakutan, kesedihan, ketersinggungan, kejengkelan atau kemarahan, sedang keadaan fisik tidak nyaman dapat berupa lecet, luka, memar, atau patah tulang (Putra dalam Hikmawati, 2005)
Menurut Bonner (Patnani, Ekowarni & Etsem, 2002) kekerasan fisik diartikan sebagai perlakuan orangtua termasuk disiplin berlebihan, pemukulan dan bentuk kekerasan fisik lainnya yang menyebabkan luka pada anak dan remaja. 


Kasus-kasus kekerasan yang terjadi di dalam masyarakat ibarat permukaan gunung es, hanya permukaan di atasnya yang terlihat, sedangkan di bawah tidak terlihat sama sekali. 


Informasi yang berhasil diidentifikasi Jawa Pos dan Memorandum (dikutip dari  Suyanto dkk. dalam Ikawati & Rusmiyati, 2003 ) menunjukkan bahwa tindak kekerasan dan pelanggaran hak anak berupa pemerkosaan menduduki urutan tertinggi, yaitu di Jawa Pos terindentifikasi sebanyak 41 kasus dari 103 kasus (39,8 %) dan Memorandum sebanyak 130 kasus dari 230 kasus 
(56,5 %). Urutan kedua adalah pembunuhan (21,3 %, Jawa Pos) dan (12, 3 %, Memorandum). Urutan ketiga seperti ditulis media Jawa Pos adalah penculikan (14,6 %), sedangkan untuk Memorandum menulis pencabulan tanpa pemerkosaan (10,4 %) menduduki urutan ketiga.


Kekerasan yang dialami anak atau remaja bisa terjadi di mana saja, namun tindak kekerasan terhadap anak justru banyak terjadi di dalam lingkungan keluarga. Dari 103 kasus yang berhasil dikumpulkan media Jawa Pos, 39,8 % diantaranya menyebutkan bahwa lokasi terjadinya tindak kekerasan terhadap anak adalah lingkungan keluarga. Demikian halnya yang dikumpulkan media Memorandum, yakni dari 230 kasus tindak kekerasan, 53,5 % diantaranya dialami anak di lingkungan keluarga sendiri.


Tindak kekerasan terhadap anak kebanyakan dilakukan oleh individu yang tergolong dewasa seperti  pendataan yang dilakukan Jawa Pos dan Memorandum, bahwa mayoritas pelaku tindak kekerasan berusia 25;0 – 50;0 (Jawa Pos sebanyak 51,5 % dan Memorandun sebanyak 48,3 %). 


Tindak kekerasan terhadap anak dalam keluarga dapat terjadi pada siapa saja,   baik remaja, anak maupun bayi tak berdosa, seperti  pendataan yang dilakukan Jawa Pos dan Memorandum, bahwa yang paling banyak mendapatkan tindak kekerasan yaitu kelompok usia 11;1-15;0 dan 15;1-18;0, kedua kelompok umur tersebut termasuk kelompok usia remaja awal dan remaja madya. 



Tindak kekerasan lebih potensial dilakukan oleh laki-laki, sesungguhnya tidak terlepas dari sikap, perilaku dan perangai yang dinilai “serba tega”, sementara tindak kekerasan terhadap anak yang dilakukan kaum perempuan lebih sedikit, karena tindakan tersebut bertentangan dengan sifat dasar perempuan yang cenderung lebih “halus” (Ikawati & Rusmiyati, 2003).

 
Penelitian ini akan mencoba melihat kekerasan fisik yang dialami remaja putri berayahkan seorang polisi sebagai profesiya. Dalam beberapa kejadian dijumpai seorang polisi dan sekaligus seorang ayah bagi remaja putri berusaha menunjukkan kewibawaannya dalam mendidik anak dengan menggunakan kekerasan fisik.


Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap 3 (tiga) remaja putri berayahkan seorang polisi di Sulawesi Selatan pada tanggal 25 – 26 September 2006 diperoleh keterangan bahwa, sejak kecil mereka merasa takut terhadap sikap dan perilaku ayahnya. Selain berbicara dengan keras dan lantang, ayah mereka juga sering menerapkan hukuman fisik berupa pukulan, ketika remaja putri itu tidak segera mengerjakan perintah ayahnya, atau ketika pada kesempatan lain remaja putri itu dianggap berisik padahal ayahnya sedang menyimak berita televisi, maka ia akan dibentak dengan nada suara keras dan kadang-kadang disertai dengan pukulan. Memasuki usia remaja rasa takut itu masih ada, karena selain bentakan-bentakan yang didapatkan, mereka juga mendapatkan pukulan. Cara memukulnya pun beragam, yaitu dengan menggunakan ikat pinggang yang biasa digunakan sebagai perlengkapan seragam polisi, sapu ijuk, kayu, tangan atau benda-benda lain yang bisa digunakan untuk memukul, namun yang paling sering dilakukan adalah memukul dengan menggunakan tangan. Hal demikian terjadi ketika terdapat persoalan antara remaja putri dengan ayahnya. Misalnya, remaja putri tidak diperbolehkan bergaul dengan teman berlainan jenis kelamin apalagi punya pacar, tetapi mereka melanggar larangan itu tanpa sepengetahuan orangtua. Mereka juga selalu dalam pengawasan penuh, pulang sekolah harus langsung pulang ke rumah dan tidak boleh pergi kemana-mana, apalagi keluar malam, bangun pagi harus tepat waktu, apabila diperintah harus secepatnya dikerjakan, rumah harus selalu dalam keadaan bersih, tindak boleh membantah, kalau ayah sedang sibuk di rumah tidak boleh diganggu begitu juga kalau ayah sedang tidur atau menyimak berita tidak boleh mengeluarkan suara berisik. 


Tuntutan kedisiplinan dalam bertugas sebagai polisi, kekerasan yang didapatkan saat mengikuti pendidikan menjadi seorang polisi serta banyaknya kejahatan dan kenakalan remaja yang dihadapi dalam melaksanakan tugas, membuka peluang besar bagi polisi yang sekaligus berperan sebagai ayah untuk melakukan tindak kekerasan terhadap anak-anaknya khususnya terhadap remaja putri. Apalagi latar belakang budaya dan sosialisasi peran berdasarkan jenis kelamin sering menempatkan posisi laki-laki lebih penting dan lebih utama dibandingkan anak perempuan. Perbedaan ini merupakan akar yang menjadi dasar kekerasan laki-laki terhadap perempuan (Rismiyati, 2005). 


Hal itu seperti diperlihatkan hasil penelitian Rifka Anisa Women’s Crisis Center Yogyakarta (Rismiyati, 2005) yang menemukan bahwa karateristik perempuan yang mudah terkena tindak kekerasan adalah: menganut peran streotipe tradisional laki-laki dan perempuan; pasif dan patuh; menerima dominasi dan superioritas laki-laki; menyamakan dominasi dengan kejantanan (maskulinitas); pasrah akan tindak kekerasan dengan harapan keadaan keluarga akan membaik. Adanya perdedaan peran dan tanggung jawab terhadap laki-laki dan perempuan serta adanya budaya patriarkhis menyebabkan munculnya perbedaan cara pandang atau ideologi yang menempatkan laki-laki lebih penting dari perempuan. Perbedaan ini dapat merupakan akar yang menjadi dasar kekerasan laki-laki terhadap perempuan, serta mewarnai pola hubungan laki-laki dengan perempuan, termasuk dalam area rumah tangga (Rismiyati, 2005). Hal demikian tidak terbatas pada suami terhadap isteri, tetapi bisa juga berlaku pada ayah terhadap anak perempuanya.


Untuk mengkaji lebih dalam mengenai kekerasan fisik pada remaja putri yang memiliki ayah berprofesi sebagai polisi maka peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai hal tersebut. Untuk itu peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana gambaran kekerasan fisik pada remaja putri yang memiliki ayah berprofesi sebagai Polisi?
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif studi kasus. Creswell (1998) menjelaskan bahwa penelitian kulitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami suatu fenomena utama, mencakup proses atau kejadian suatu fenomena atau suatu konsep yang terlalu kompleks untuk diuraikan variabel-variabel yang menyertainya. 

Hayes (2000) menjelaskan bahwa studi kasus adalah sebuah pendekatan dalam penelitian psikologi yang tidak mencoba untuk mengumpulkan informasi dari subjek penelitian yang berjumlah banyak, tetapi justru memfokuskan pada kasus tunggal dan menggalinya lebih dalam. 

Reponden utama dalam penelitian ini ada 3 orang dengan kriteria : remaja putri, berusia antara 12;0 sampai 17;0 dan berayah yang berprofesi sebagai Polisi, serta teridentifikasi mengalami kekerasan fisik 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara yaitu dengan wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2005). Observasi dilakukan dengan mengamati sikap dan perilaku responden dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana sikap dan perilaku responden pada saat berkumpul dengan peneliti, keluarga, dan tetangga.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi yang mengharuskan melakukan identifikasi contoh yang berhubungan dan penting, tema, dan pola dalam data. Peneliti mencari kutipan atau pengamatan yang berjalan bersama, yakni contoh-contoh tentang gagasan, isu, atau konsep yang sama-sama mendasari (Patton, 2006) 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekerasan fisik yang dialami remaja putri dalam penelitian ini diperlihatkan dalam bentuk pemukulan yang mengakibatkan memar-memar dan bengkak kemerahan pada bagian tubuh korban. 


Tindakan kekerasan terhadap anak dalam suatu keluarga biasanya berupa menampar, memukul, menarik rambut, menendang, atau menyulut dengan rokok (Ikawati & Rusmiyati , 2003). Ayah-ayah mereka kerap mencubit, menendang atau memukul. Cara memukulnya antara lain menggunakan tangan, sapu ijuk, ikat pinggang atau rotan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan orang-orang yang mengenal  responden serta melihat langsung perlakuan yang diterima responden dari ayahnya. 


Menurut orangtua responden kekerasan fisik terhadap responden dilakukan karena responden malas, tidak mendengarkan perkataan orangtua, nakal dan mengecewakan perasaan orangtua. Perilaku responden seperti pergi jalan-jalan, bermain-main bersama teman-teman sampai sore, terlambat pulang sekolah, nongkrong di lorong depan sekolah, malas bekerja, diketahui sedang berpacaran dan membantah perkataan orangtua merupakan perilaku yang melanggar peraturan orangtua. 
Menurut Green (Ikawati & Rusmiyati , 2003) kekecewaan orangtua terhadap kelemahan pada diri anak seringkali menyebabkan terjadinya kekerasan fisik. Dalam kehidupan suku Bugis-Makassar perempuan ditempatkan sebagai pajaga bili (penjaga bilik). Wanita sangat dihargai dalam perannya sebagai pengatur rumah tangga (Baso, dkk, 2002) sehingga remaja putri harus sering berada di dalam rumah, jika remaja putri tidak berada di dalam rumah hal tersebut dianggap sebagai perilaku yang nakal atau sulit diatur. Hukuman fisik yang berlebihan dianggap sebagai tindakan mendidik kedisiplinan pada budaya tertentu (Rusmil dalam Soetjiningsih, 2004). 

Kekerasan fisik pada remaja dapat menyebabkan trauma fisik dan psikologis dengan berbagai intensitas berat dan ringannya. Secara fisik, responden mengalami memar-memar dan bengkak kemerahan. Hal senada diungkapkan oleh Putra (Hikmawati, 2005) bahwa keadaan fisik tidak nyaman akibat kekerasan fisik dapat berupa lecet, luka, memar, atau patah tulang. Yang dialami responden secara psikis muncul  rasa takut, sakit hati dan perasaan malu terhadap tetangga rumah.

Barker (Patnani dkk, 2002) menyatakan bahwa kekerasan fisik berdampak negatif terhadap korban, antara lain perilaku yang dihukum bukan mereda, tetapi anak justru bertambah nakal dan tidak mendengarkan perkataan orangtua. 
Pada kepribadian, antara lain membentuk harga diri yang rendah, hubungan dengan lingkungan yang kurang baik, dan kesukaran dalam berperilaku yaitu dengan mengembangkan perilaku delinkuen dan kejahatan, sedangkan terhadap tingkah laku, antara lain muncul sikap negativisme dan destruktif, melawan dan melakukan tindak kekerasan terhadap orang lain, sikap tidak takut/cemas berpisah dari orangtua dan memperlihatkan keterlambatan perkembangan mental (pengertian, bahasa dan motorik)

Secara umum kekerasan diartikan sebagai setiap perilaku yang dapat menyebabkan keadaan perasaan atau badan menjadi tidak nyaman. Perasaan tidak nyaman ini dapat berupa kekhawatiran, ketakutan, kesedihan, ketersinggungan, kejengkelan atau kemarahan (Putra dalam Hikmawati, 2005)

Ketika responden mengalami kekerasan fisik pada saat itu muncul perasaan marah, sedih, rasa sakit hati dan merasa sakit di bagian badan yang dipukul

Yang dilakukan responden kemudian adalah menangis sedih atau justru sebaliknya diam saja. Kedudukan orangtua yang lebih tinggi dalam keluarga membuat anak menjadi patuh dan tunduk atas semua tindakan yang dilakukan termaksud menerima perlakuan berupa kekerasan fisik
Pada umumnya responden berpendapat kekerasan fisik yang dilakukan ayahnya termaksud hal yang wajar, karena orangtua mau memberikan yang terbaik. Hal itu diperkuat pendapat orangtua responden bahwa perilaku kekerasan yang dilakukan merupakan bagian dari proses pendisiplian dalam mendidik anak-anak mereka agar dapat berperilaku baik. 
Tuntutan ayah agar anak menjadi patuh dan taat serta menghormati orangtua membuka kemungkinan terjadinya tindak kekerasan (Rasyid dalam Agustin, 2006). Jadi tidak mengherankan bila kebanyakan orang beranggapan bahwa kekerasan yang dilakukan oleh orangtua kepada anaknya sendiri, dalam hal ini kekerasan fisik dianggap sebagai sesuatu yang normal. Kekerasan sudah dianggap menjadi salah satu cara orangtua dalam mendidik anaknya, apalagi ada suatu anggapan bahwa urusan dalam keluarga tidak berhak dicampuri orang lain (Klaus & Rand dalam Nunnally, 1988). Namun menurut salah satu responden kekerasan fisik yang diperlihatkan orangtuanya sudah tidak pantas lagi dilakukan, karena saat ini responden bukan lagi anak-anak tetapi sudah remaja.

Berdasarkan penjelasan di atas, bentuk-bentuk kekerasan fisik yang dialami responden yaitu dicubit, ditendang, dan dipukul, sehingga memperlihatkan bekas-bekas seperti memar-memar dan bengkak kemerahan pada bagian badan yang dipukul. Alat-alat untuk melakukan kekerasan fisik antara lain menggunakan tangan, sapu ijuk, ikat pinggang atau rotan. Kekerasan fisik terjadi ketika perilaku responden seperti pergi jalan-jalan, bermain-main bersama teman-teman sampai sore, terlambat pulang sekolah, nongkrong di lorong depan sekolah, malas bekerja, diketahui sedang berpacaran dan membantah perkataan orangtua dianggap sebagai perilaku yang melanggar peraturan orangtua. Dampak fisik yang dialami responden pasca kekerasan fisik yaitu mengalami memar-memar dan bengkak kemerahan pada bagian badan yang dipukul. Akibatnya kemudian, secara psikis muncul rasa takut, sakit hati dan malu terhadap tetangga rumah, sedangkan tingkah laku responden justru bertambah nakal dan melawan perkataan orangtua. Pada saat kekerasan fisik terjadi muncul perasaan marah, sedih, rasa sakit hati dan merasa sakit di bagian badan yang dipukul, yang dilakukan responden kemudian adalah menangis sedih atau justru sebaliknya diam saja. Menurut responden kekerasan fisik yang dilakukan orangtuanya merupakan hal yang wajar, namun ada juga responden yang beranggapan tindakan itu sudah tidak pantas lagi dilakukan karena usianya bukan anak-anak lagi.
 KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik yang dialami responden yaitu dipukul dengan tangan, sapu ijuk, rotan, ikat pinggang, dicubit, dan ditendang, sehingga korban mengalami memar-memar dan bengkak kemerahan pada bagian badan yang dipukul. Pada saat mengalami kekerasan fisik responden menangis sedih atau sebaliknya diam saja, meskipun sebenarnya responden marah, sedih, sakit hati dan merasa sakit di bagian badan yang dipukul. Menurut orangtua responden terjadinya kekerasan fisik disebabkan oleh karena responden malas, nakal, mengecewakan perasaan orangtua, pergi berjalan-jalan, bermain bersama teman-teman sampai sore, terlambat pulang sekolah, nongkrong dilorong depan sekolah, malas bekerja, diketahui berpacaran dan membantah perkataan orangtua yang ditempatkan sebagai pajaga bili (penjaga bilik), sehingga remaja putri harus sering berada di dalam rumah, jika remaja putri tidak berada di dalam rumah hal tersebut dianggap sebagai perilaku yang nakal atau sulit diatur. Secara psikologis kekerasan yang dialami responden justru membuatnya bertambah nakal, membantah perkataan orangtua, takut dan sakit hati terhadap perlakuan orangtua. Secara sosial responden merasa malu terhadap tetangga rumahnya, karena sering dipukul ayahnya. 


Menurut responden kekerasan fisik yang dialaminya merupakan hal wajar dilakukan oleh orangtua kepada anak-anaknya demi kebaikan mereka kelak, tetapi ada responden yang berpendapat hal itu menjadi tidak wajar bila tindak kekerasan fisik itu masih dilakukan orangtua mereka saat usia mereka sudah bukan anak-anak lagi atau berusia remaja. 
Disarankan Kepada responden agar dapat bersikap terbuka kepada orangtua terutama ibu untuk menemui berbagai permasalahan, misalnya di sekolah, di rumah atau di lingkungan masyarakat agar ibu dapat mengkomunikasikannya terhadap ayah mengingat intensitas keberadaan ayah di luar rumah (kantor/di tempat kerja) lebih tinggi, sehingga tidak mengetahui secara mendalam mengenai permasalahan yang dihadapi reponden. Responden perlu berlatih mengelola diri, belajar membagi waktu antara bermain, belajar dan membantu pekerjaan rumah, dan belajar berperilaku asertif, antara lain memberanikan diri untuk mengkomunikasikan ketidaksetujuannya terhadap peraturan dan perlakuan orangtua dengan mengemukakan alasan yang masuk akal sehat.

Bagi orang-orang signifikan di sekitar responden (penerima tindak kekerasan fisik) diharapkan agar lebih responsif terhadap perlakuan kekerasan fisik yang diterima responden dengan cara melaporkan ke perangkat masyarakat bila terjadi  kekerasan fisik dan dapat memberikan masukan terhadap responden agar tidak memperlihatkan perilaku yang dapat menyebabkan terjadinya kekerasan fisik
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